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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Empiris 
Kajian empiris yaitu kajian penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 
acuan dan referensi untuk memehami fakus penelitian dengan hasil penelitian-
penelitian yang menyangkut persoalan dukungan sosial yang dilakukan lembaga 
terhadap anak penyandang autisme.. 
1. Kutratul Aini (2013)  
Judul penelitian ini adalah bentuk Dukungan Sosial untuk anak 
autis (Studi Kasus di SMP Bhakti Terpadu Malang).. Hasil penelitian ini 
diketahui bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh keempat subjek 
kepada Klien 1 dan Klien 2 berpengaruh terhadap perkembangannya.. 
dimana subjek 1 atau RNA telah memberikan dukungan sosial berupa 
dukungan informasi, emosional,, penghargaan dan dukungan dalam hal 
persahabatan kepada Klien 1 dan Klien 2, serta dukungan Instrumental 
Klien 1., Sedangkan subjek 2 atau M memberikan dukungan sosial 
berupa dukungan informasi dan emosional kepada Klien 1 dan Klien 2, 
serta dukungan penghargaan dan dukungan dalam hal persahabatan 
diberikan kepada Klien 1. sedangkan subjek 3 atau Y memberikan 
dukungan sosial Klien 1 berupa dukungan informasi, emosional dan 
penghargaan.. Sedangkan subjek 4 atau FH memberikan dukungan sosial 
kepada klien 1 dalam bentuk dukungan emosional, penghargaan dan 
dalam hal persahabatan. 
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2. Jessica Sutanto (2017) 
Judul penelitian ini adalah Dukungan Sosial Keluarga Terhadap 
Anak Autis. Berdasarkan hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa 
adanya bentuk – bentuk dukungan sosial yang diberikan keluarga 
terhadap anak autis. Dukungan tersebut yaitu: dukungan emosional, 
dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan persahabatan 
yang diberikan pada keluarga dengan anak autis. Berdasarkan hasil 
penelitian ini, dapat terlihat bahwa dengan adanya dukungan sosial 
keluarga terhadap anak autis dapat membantu anak autis dalam 
perkembangan secara sosialisasi dan juga untuk memberikan 
pengetahuan pada masyarakat khususnya keluarga dengan anak autis 
tentang pentingnya manfaat memberikan dukungan keluarga terhadap 
anak autis. 
 Dari kedua penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan anak autis 
berupa dukungan emosional, infomasi dan dukungan persahabatan. Persamaan dari 
kedua penelitian tersebut adalah sama-sama meneliti bagaimana bentuk dukungan 
sosial orangtua kepada anak autis. Perbedaan dengan penelitian kali ini yaitu, 
peneliti ingin mengetahui bagaimana dukungan sosial yang diberikan lembaga SLB 
Autism River Kids Kota Malang kepada anak autis. Permasalahan yang diajukan 
yaitu Bentuk dukungan apa yang diberikan SLB River Kids Kota Malang dan apa 
yang menjadi alasan lembaga SLB Autism River Kids Kota Malang memberikan 
dukungan sosial terhadap anak autis.   
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B. Kajian Konseptual  
Kajian teori ini dimaksudkan dalam rangka menelaah konsep-konsep 
yang akan diteliti, untuk memberikan jawaban konseptual terhadap 
permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. 
1. Dukungan Sosial  
Dukungan sosial merupakan hal terpenting bagi kepribadian 
individu dan membantu agar individu tidak patah semangat dalam 
menjalankan kehidupannya. Dukungan sosial itu sendiri diberikan 
kepada individu dengan harapan individu tersebut akan merasa 
diperhatikan, dicintai, dan akan mengatasi rasa cemas yang dihadapinya. 
a. Pengertian Dukungan sosial 
Dukungan sosial sendiri didefinisikan sebagai bantuan ataupun 
dukungan yang diterima individu dari  orang-orang tertentu dalam 
kehidupannya dan berbeda dalam lingkungan sosial tertentu membuat 
penerima merasa diperhatikan dan dicintai1..  
Menurut Cobb yaitu dukungan sosial itu sendiri terdiri dari 
informasi yang membuat orang merasa diperhatikan.. Informasi apapun 
dari lingkungan sosial yang membuat subjek mempersepsikan bahwa dia 
menerima efek positif atau bantuan yang mengungkapkan dari adanya 
dukungan sosial itu sendiri.2. 
                                                          
1 Kuntjoro, 2002 Dukungan Sosial Pada Lansia . http://e-
psikologi.com/epsi/lamjutusia_detail.asp?id=183 diakses tanggal 27 desember 2017  
2 Bart,Smert. 1994 Psikologi Kesehatan Jakarta: Grasindo, hal.135 
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Definisi menurut Cobb sejalan dengan Johnson dukungan sosial 
adalah pertukaran sumber yang bertujuan untuk kesejahteraan serta 
keberadaan orang-orang yang mampu diandalkan untuk memberikan 
bantuan, semangat, penerimaan dan perhatian..  Dukungan sosial terdiri 
dari  Significant others  yang bekerja sama berbagi tugas, menyedia 
sumber-sumber yang dibutuhkan seperti materi, peralatan, ketrampilan, 
informasi atau nasihat untuk memberi individu dalam mengatasi situasi 
khusus yang mendatangkan stress, sehingga individu tersebut mampu 
menggerakkan sumber-sumber psikologisnya untuk mengatasi 
permasalahan..3. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dukungan sosial merpakan bentuk pengungkapan 
emosional yang berfungsi untuk melindungi seseorang dari kecemasan 
yang hal tersebut bisa ditimbulkan oleh pendukung seperti guru di 
sekolah, keluarga bahkan teman dekat individu.. Dukungan sosial 
tersebut mampu memberikan suatu informasi atau nasehat pada 
seseorang yang diberikan berdasarkan keakraban sosial yang didapat dari 
seseorang yang mampu memberikan sesuatu yang sesuai dengan 
keinginannya. 
b. Sumber Dukungan Sosial  
Sarafino (1990 : 12) mengatakan bahwa kebutuhan, kemampuan 
sumber dukungan sosial mengalami perubahan sepanjang hidup 
seseorang,, keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh 
                                                          
3 Wihartati, Wening. 2004 Modul Psikologi Abnormal Semarang: IAIN Walisongo hal.52 
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seorang individu dalam proses sosialisasinya dalam lingkungan keluarga 
mempunyai peranan penting dalam terbentuknya kepribadian individu 
selama masa kanak-kanak.. 
Rook and Dooly (dalam Kuntjoro 2002:2) juga mengatakan 
bahwa ada dua sumber dukunga sosial yaitu sumber artificial dan sumber 
natural.. Dukungan sosial natural diterima seseorang melalui interaksi 
sosial dalam kehidupannya secara spontan dengan orang-orang yang ada 
disekitarnya.. Dukungan artificial adalah dukungan sosial yang dirancang 
kedalam kebutuhan primer seseorang. Berbeda dengan sumber  dukungan 
artificial,, sumber dukungan natural memiliki perbedaan :  
a) Bersifat apa adanya dan tidak dibuat-buat, sehingga 
lebih mudah diperoleh dan sifatnya spontan 
b) Memiliki kesesuaian dengan norma yang berlaku dan 
melekat dengan pribadi seorang individu 
c) Berakar dari hubungan yang berakar lama, misalnya 
dengan keluarga 
d) Memiliki keberagaman dalam penyampaian dukungan 
sosial, nilai dan pemberian barang-barang nyata 
hingga sekedar menemui seseorang dengan 
penyampaian salam 
e) Terbebas dari beban yang bersifat psikologis 
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Sumber-sumber dukungan sosial menurut Goldberger & Breznitz4 
adalah orangtua, saudara kandung, anak-anak, kerabat, pasangan hidup, 
sahabat rekan kerja, dan juga tetangga.. Sedangkan menurut Wentzel5 bahwa 
sumber-sumber dari dukungan sosial itu sendiri berasal dari orang-orang 
yang memiliki hubungan berarti bagi individu, keluarga, teman dekat, 
pasangan hidup, rekan kerja, saudara, tetamgga, teman-teman dan guru 
sekolah. . 
Dukungan sosial itu sendiri bukan hanya sekedar pemebrian bantuan, 
tetapi penting dalam membangun kehidupan bagi individu dalam menerima 
dukungan tersebut.. Hal itu sama dengan ketepatan pemberian dukungan 
sosial itu sendiri dari sumber-sumber dukungan sosial, dalam artian individu 
tersebut sangat merasakan manfaat pemberian dukungan dari sumber-
seumber pendukung.. 
c. Bentuk Dukungan Sosial  
Menurut Sarafino (1990 : 12) aspek-aspek dukungan sosial yaitu : 
a) Dukungan Emosional  
Dukungan emosional meliputi perasaan empatik, 
perhatian, keprihatinan kepada orang lain. 
Memberikan individu perasaan nyaman, tentram, dan 
merasa dicintai ketika sedang memiliki masalah atau 
berada dalam situasi yang stress berat.. 
                                                          
4 Apollo, & Cahyadi.2012 Konflik Peran Ganda Perempuan Menikah yang Bekerja Ditinjau dari Dukungan 
Sosial Keluarga dan Penyesuaian Diri. Jurnal Widya Warta 02, hal : 261 
5 Ibid , hal :261 
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b) Dukungan Penghargaan  
Dukungan penghargaan terlihat dari ekspresi 
seseorang ketika memberikan penghargaan yang 
positif, dorongan atau persetujuan terhadap ide atau 
perasaan individu dan perbandingan positif antara 
individu yang satu dengan yang lain.. Misalnya 
memberikan suatu reward terhadap pencapaian 
seorang individu tersebut 
c) Dukungan Instrumental  
Dukungan instrumental meliputi bantuan 
langsung, yaitu ketika seseorang memberikan atau 
meminjamkan suatu barang atau pertolongan berupa 
pekerjaan ketika orang lain menghadapi situasi yang 
stress berat.. 
d) Dukungan Informasional  
Dukungan informasional meliputi pemberian 
nasehat, petunjuk, saran tentang bagaimana seseorang 
mengerjakan sesuatu. 
e) Dukungan jaringan sosial  
Dukungan jaringan sosial dengan harapan 
memberikan perasaan bahwa individu adalah anggota 
dari kelompok tertentu yang memiliki minat yang 
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sama rasa kebersamaan dengan anggota kelompok 
merupakan dukungan bagi individu yang 
bersangkutan.. Adanya dukungan jaringan sosial akan 
membantu individu untuk mengurangi stress yang 
dialami dengan cara memenuhi kebutuhan akankontak 
sosial dengan orang lain..  
Sedangkan menurut Horse membedakan 4 jenis/dimensi 
dukungan sosial yang lebih kompleks, menjadi:6 
a) Dukungan emosional: Ungkapan empati, 
kepedulian, dan perhatian terhadap orang 
yang bersangkutan.. 
b) Dukungan penghargaan : ungkapan hormat/ 
penghargaan positif untuk orang lain, suatu 
dorongan untuk maju/persetujuan dengan 
gagasan/perasaan individu dan perbandingan 
positif orang itu dengan orang lain.. 
c) Dukungan Instrumental : meliputi bantuan 
secara langsung sesuai dengan yang 
dibutuhkan oleh seseorang seperti memberi 
pinjaman uang.. 
d) Dukungan informatif : pemberian nasihat, 
saran, pengetahuan, dan informasi serta 
                                                          
6 Suparni, Ita Eko.2016 Menopous Masalah dan Penangannya . Yogyakarta : Deepublish , hal: 63 
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petunjuk guna kelangsungan individu 
tersebut.. 
Dari aspek-aspek yang dikemukakan oleh Sarafino dan House, 
Apollo& Cahyadi (2012)7 mengemukakan beberapa manfaat dari 
dukungan sosial adalah untuk mengurangi kecemasan, depresi, dan 
simtom-simtom gangguan tubuh bagi seseorang yang mengalami stress 
dalam pekerjaan.. Orang-orang yang mendapat  dukungan sosial yang 
tinggi akan mengalami hal-hal positif dalam hidupnya, serta memiliki 
kecemasan yang lebih rendah.. 
Dukungan sosial juga didapatkan dari dukungan spiritual. 
Menurut Ingersoll (1994)8 mengartikan spiritualitas sebagai wujud dari 
karakter spiritual.. Sedangkan menurut Tillich (1959) menulis bahwa 
spiritualias merupakan persoalan pokok manusia dan pemberi makna 
substansi  dari kebudayaan.. Menurut Aliah B.Purwakania Hasan (2006)9 
spiritual memiliki ruang lingkup dan makna pribadi yang luas, hanya saja 
spiritualitas mungkin dapat dimengerti dengan membahas kata kunci 
yang sering muncul ketika orang-orang menggambarkan arti spiritualias 
bagi mereka. 
Spiritual tidak sama dengan agama. Spiritual adalah kesadaran 
tentang diri dan kesadaran individu tentang asal,tujuan,dan nasib. Agama 
adalah kebenaran mutlak dari kehidupan yang memiliki manifestasi fisik 
                                                          
7 Apollo, & Cahyadi.2012 Konflik Peran Ganda Perempuan Menikah yang Bekerja Ditinjau dari Dukungan 
Sosial Keluarga dan Penyesuaian Diri. Jurnal Widya Warta 02, 261 
8 Desmita.2009 Psikologi perkembangan peserta didik. Bandung : PT REMAJA ROSDAKARYA, hal:264 
9Desmita, Ibid, hal:265 
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di atas dunia. Seseorang bisa mengikuti agama tertentu, namun tetap 
memiliki spiritualitas yang tinggi bagi kelangsungan hidupnya.10  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan dukungan sosial spiritual untuk anak autis yaitu  untuk 
memberikan kekuatan dalam keyakinan, kekuatan, maupun hubungan 
agar anak autis lebih berkembang.  
d. Faktor Penghambat Dukungan Sosial  
Faktor-faktor penghambat dukungan sosial adalah :11 
a) Penarikan diri dari orang lain, disebabkan oleh harga diri 
yang rendah, ketakutan untuk dikritik, pengharapan bahwa 
orang lain tidak akan menolong, seperti menghindar, 
mengurung  diri, diam, menjauh, tidak mau diberikan 
bantuan.  
b) Melawan orang lain, seperti sikap curiga, tidak sensitif, tidak 
timbal balik, dan agresif. 
c) Tindakan sosial yang tidak pantas, seperti membicarakan 
dirinya secara terus menerus, mengganggu orang lain, 
berpakaian tidak pantas, dan tidak pernah merasa puas. 
e. Fungsi Dukungan Sosial  
Fungsi dukungan sosial menurut Smert (1994)12 yaitu dukungan 
sosial sebagai salah satu diantara fungsi pertalian (atau ikatan) sosial. 
                                                          
10Ibid, hal:267 
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Segi-segi fungsionalnya mencakup : dukungan emosional, mendorong 
adanya ungkapan perasaan, pemberian nasihat atau informasi, 
pemberian bantuan material.  
2. Autis 
Anak autis merupakan anak yang menunjukkan kegagalan membina 
hubungan interpersonal yang ditandai dengan kurangnya respon terhadap orang 
disekitar, suka menyendiri, asik dengan dunianya sendiri, tidak ada kontak mata, 
adanya perilaku menghindar atau mengabaikan.. Autisme juga merupakan 
gangguan perkembangan organik yang mempengaruhi kemampuan anak dalam 
berinteraksi dan menjalani kehidupannya. 
a. Pengertian anak autis 
Menurut Monk dkk., dalam buku Novan Ardy Wiyani13 autis berasal 
dari kata autos yang berarti aku. Pada pengertian nonilmiah kata tersebut 
dapat ditafsirkan bahwa semua anak yang mengarah pada dirinya sendiri 
disebut dengan autisme 
Sedangkan menurut Berk dalam buku Novan Ardy Wiyani14 autisme 
dengan istilah Absorbed in the self  atau keasyikan dalam dirinya sendiri. 
Autis adalah gejala menyendiri atau menutup diri secara total dari 
dunia sebenarnya dan tidak mau berkomunikasi. Autis juga bisa diartikan 
sebgai cara berfikir yang dikendalikan oleh kebutuhan personal atau diri 
                                                                                                                                                                          
12 Bart,Smert., op. cit. hal :134 
13 Wiyani,Novan Ardy. 2014 Buku Ajar Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media, hal : 187  
14 Loc.cit  , hal : 187 
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sendiri. Autis juga menanggapi dunia berdasarkan penglihatan, harapan 
sendiri dan menolak realitas.15 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, secara sederhana autis dapat 
diartikan dengan sikap anak yang cenderung suka menyendiri karena terlalu 
asyik dengan dunianya sendiri. Dengan kata lain, anak dengan gangguan 
autisme adalah anak yang sibuk dengan urusannya sendiri dari pada 
bersosialisasi dengan orang lain. 
Autisme terjadi pada 5 dari setiap 10.000 kelahiran, dimana jumlah 
penderita laki-laki empat kali lebih besar dibandingkan penderita wanita. 
Meskipun demikian, bila kaum wanita mengalaminya, maka penderitaannya 
akan lebih parah dibanding kaum pria. Gejala-gejala autisme mulai tampak 
sejak masa yang paling awal dalam kehidupan mereka. Gejala-gejala 
tersebut tampak ketika bayi menolak sentuhan orangtuanya, tidak merespon 
kehadiran orangtuanya, dan melakukan kebiasaan-kebiasaan lainnya yang 
tidak dilakukan oleh bayi-bayi normal pada umumnya.16 
Pada usia 2-5 tahun, mereka cenderung memiliki kebiasaan yang 
sangat buruk, tapi menginjak usia 6-10 tahun, perilaku mereka akan 
membaik. Tetapi, perilaku itu akan cenderung memburuk kembali saat 
mereka memasuki usia remaja serta dewasa, dan selanjutnya akan kembali 
membaik seiring dengan bertambah tuanya usia mereka17. 
                                                          
15 Kartini, Kartono. 1989, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, Bandung: CV.Mandar Maju, 
hal:222-223 
16 Maulana,Mirza.2007. Anak Autis Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mental Lain Menuju Anak 
Cerdas dan Sehat, Yogyakarta:Katahati, hal: 11 
17 Ibid , hal: 12 
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Dari aspek sosialnya anak penderita autisme terbiasa untuk sibuk 
dirinya sendiri daripada bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Mereka 
juga sangat terobsesi dengan benda-benda yang mati. Anak penderita 
autisme hanya memusatkan perhatian pada apa yang dilakukan oleh 
tangannya saja.  
Ditinjau dari segi perilaku, anak-anak penderita autisme cenderung 
untuk melukai dirinya sendiri, tidak percaya diri, bersikap agresif, 
menanggapi secara kurang atau bahkan berlebihan terhadap suatu stimuli 
eksternal, dan menggerak-gerakan anggota tubuhnya secara tidak wajar.18 
Mereka melakukan tindakan-tindakan tidak wajar, seperti bertepuk tangan, 
mengeluarkan suara yang diulang-ulang, atau gerakan tubuh yang tidak bisa 
dimengerti seperti memukul, menggigit pakaian mereka, atau memutar-
mutar rambut mereka.  
b. Ciri-Ciri Anak Autis 
Tanda-tanda autis pada umumnya yaitu19 :  
a) Kelainan penginderaan sensitif terhadap cahaya, 
pendengaran, sentuhan, penciuman dan rasa lidah dari 
ringan sampai berat 
b) Tidak bisa memusatkan perhatian pada objek, karena itu 
anak autis senatiasa acuh 
c) Sangat terlambat berbicara  
                                                          
18Ibid, hal: 13 
19 Yatim,Faisal.2003 Autis Gangguan Jiwa Pada Anak-Anak  Jakarta:Pustaka Popular Obor , Hal:10 
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d) Sering tertawa sendiri tanpa sebab yang bisa dipahami 
oleh orang lain 
e) Timbulnya gerakan-gerakan aneh dan tidak wajar karena 
respon terhadap rangsangan atau tanpa rangsangan 
f) Mengamuk diluar sebab yang wajar, hiperaktif, wajah 
atau raut muka yang datar tanpa ekspresi baik dalam 
keadaan susah ataupun senang, kecewa, 
c. Penyebab Autis  
Penyebab autisme masih merupakan misteri. Berkat alat 
kedokteran yang semakin canggih, diperkuat dengan autopsi, ditemukan 
penyebabnya antara lain gangguan neurobiologis pada susunan saraf pusat 
(otak). Biasanya, gangguan ini terjadi dalam tiga bulan pertama masa 
kehamilan, bila pertumbuhan sel-sel otak di beberapa tempat tidak 
sempurna.  
Penyebabnya bisa karena virus (toxoplasmosis, cytomegalo, rubela 
dan herpes) atau jamur yang ditularkan oleh ibu janin bisa juga karena 
selama hamil sang ibu mengkonsumsi atau menghirup zat yang sangat 
polutif sehingga meracuni janin20.  
Autisme merupakan gangguan neurobiologis yang menetap. 
Gangguan tersebut tidak bisa diobati, tapi gejala-gejalanya bisa 
dihilangkan atau dikurangi. Penyandang autisme dinyatakan sembuh bila 
gejalanya tidak tampak lagi sehingga ia mampu hidup dan berbaur secara 
                                                          
20 Maulana,Mirza.op. cit, hal: 19 
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normal dalam masyarakat luas. 21“Kesembuhan” dipengaruhi oleh 
beberapa faktor mulai dari gejala yang ringan,sedang,dan berat.   
Ada pula indikasi autisme pada anak yang baru lahir yaitu22 : 
a) Zat putih pada otak yang berisi serat-serat 
penghubung neuron di wilayah terpisah dalam otak 
berkembang hingga 9 bulan, kemudian berhenti. Pada 
usia 2 tahun, zat putih tersebut ditemui secara 
berlebihan di lobes bagian depan, cerebellum, dan 
wilayah asosiasi dimana terjadi pemrosesan tingkat 
tinggi. 
b) Lingkaran kepala anak yang baru lahir lebih kecil 
daripada rata-rata lingkaran kepala anak yang baru 
lahir pada umumnya. Pada usia 1-2 bulan, tiba-tiba 
otaknya tumbuh dengan pesat. Hal serupa terjadi pada 
usia 6 bulan hingga 2 tahun. Namun, pertumbuhan 
tersebut menurun pada usia 2-4 tahun. Ukuran anak 
dengan ukuran otak anak yang normal berusia 13 
tahun.. 
Dari deskripsi diatas, dapat dikatakan bahwa biasanyagejala autis pada 
anak muncul saat mereka berusia 1,5 hingga 2 tahun. Saat itu seharusnya 
anak berkembang secara normal, tetapi kemudian perkembangannya 
terhenti dan mereka mengalami kemunduran.  
                                                          
21 Maulana,Mirza.Ibid  hal: 20 
22 Wiyani,Novan Ardy. 2014 Buku Ajar Penanganan Anak Usia Dini Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta:Ar-
Ruzz Media, hal : 196 
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d.  Penanganan Anak Autis  
Anak dengan kebutuhan autis harus lebih diperhatikan karena semakin 
meningkatnya keluhan terkait akibat dari gangguan autis tersebut. Para 
orangtua kini lebih memperhatikan dengan lebih serius perkembangan anak 
autis lebih dini. Pemberian penanganan pada anak autis diharapkan akibat 
dari gangguan autisme tersebut lebih bisa di minimalisir. 
Menurut Mirza Maulana23 yang didalam buku “Anak Autis” penanganan 
anak autis terdiri dari 2 cara penanganan yaitu penanganan dini dan 
penanganan terpadu. 
a) Penanganan Dini  
1) Terapi di Rumah 
Metode intervensi dini yang banyak digunakan di 
Indonesia yaitu teknik Applied Behavioral Analysis (ABA). 
Kelebihan dari metode ini yaitu sifatnya yang sangat 
terstruktur, kurikulumnya jelas, dan tingkat keberhasilannya 
bisa dinilai secara objektif. Penatalaksanaannya dilakukan 4-8 
jam sehari. 
2) Kebutuhan mengkonsumsi obat 
Banyak orangtua yang takut memberikan obat pada 
penderita. Penyandang autisme memang tidak diperbolehkan 
untuk mengkonsumsi obat sembarangan, namun obat harus 
diberikan bila timbul indikasi kuat. Gejala yang dihilangkan 
                                                          
23 Maulana,Mirza.2007. Anak Autis Mendidik Anak Autis dan Gangguan Mental Lain Menuju Anak 
Cerdas dan Sehat, Yogyakarta:Katahati, hal:21 
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dengan obat yaitu : Hiperaktif yang hebat, menyakiti diri 
sendiri, menyakiti orang lain (agresif), merusak (deskrutif), 
dan gangguan tidur.  
3) Penanganan Secara Terpadu 
(1) Terapi Medikamentosa 
Terapi ini diberikan pada anak autis berupa 
obat-obatan misalnya vitamin, obat khusus, mineral, 
food suplement.. 
(2) Terapi Wicara  
Terapi ini keharusan autisme, karena semua 
penyandang autisme mempunyai keterlambatan bicara. 
Sebaiknya terapis dibekali dengan pengetahuan yang 
cukup mendalam tentang gejala-gejala dan gangguan 
wicara yang khas dari penyandang autisme.. 
(3) Terapi Perilaku 
Terapi ini dikembangkan untuk mendidik 
penyandang autisme, mengurangi perilaku yang tidak 
lazim, dan menggantinya dengan perilaku yang bisa 
diterima dalam masyarakat.. 
(4) Pendidikan Khusus 
Pendidikan khusus adalah pendidikan individual 
yang terstruktur bagi para penyandang autisme. Pada 
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pendidikan khusus, diterapkan sistem satu guru untuk 
satu anak.. 
(5) Terapi Okupasi  
Penyandang autisme perlu diberi bantuan okupasi 
untuk membantu menguatkan, memperbaiki koordinasi, 
dan membuat otot halusnya terampil.  
Dalam penanganan terhadap anak penderita autis paling tidak dilakukan 
untuk tujuan agar anak mampu membangun komunikasi dua arah yang aktif, anak 
mampu melakukan sosialisasi ke dalam lingkungan yang umum bukan hanya 
lingkungan keluarga saja, perilaku anak yang tidak wajar dapat diminimalisir, untuk 
mengajarkan materi akademik pada anak, dan juga untuk meningkatkan kemampuan 
bina diri dan ketrampilan lain yang dibutuhkan oleh anak. 
3. Peran dan Metode Pekerja Sosial terkait Penanganan Anak Autis  
Ruang lingkup pekerja sosial dapat mencakup makro, mikro. mezzo. Meskipun 
di SLB River Kids Kota Malang tidak ada Pekerja Sosial namun jika di lihat seorang 
pekerja sosial dapat melakukan intervensi masing-masing dari ruang lingkup tersebut 
dalam penanganan masalah anak dengan berkebutuhan autis. Peran pekerja sosial 
dalam menjalankan pekerjaan sosial menurut Zastrow,  yaitu :24 
a. Sebagai advokat 
b. Sebagai aktivis 
c. Sebagai perantara  
d. Sebagai pendidik  
                                                          
24 Kartono, Rinikso . 2007. Pengantar Praktek Pekerjaan Sosial. Malang: UMM Press. Hal : 8  
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e. Sebagai pemercepat perubahan  
f. Sebagai Tenaga Ahli  
g. Sebagai Perencanaan sosial  
Dalam intervensi makro, peran yang dapat dilakukan salah satunya yaitu 
sebagai tenaga ahli yaitu memberikan saran, ulasan terkait apa yang telah dikaji 
melalui ilmu pengetahuan yang dimiliki sebagai pekerja sosial. Saran ataupun ulasan 
merupakan gagasan bahan pertimbangan yang digunakan oleh masyarakat dalam 
rangka pengambilan keputusan25. 
Pekerja sosial juga dapat berperan sebagai perencana sosial dalam 
penanganan masalah anak autis. Sebagai perencana sosial pekerja sosial bertugas 
mengumpulkan data tentang masalah sosial yang terdapat dalam komunitas, 
menganalisis dan menyajikan alternatif tindakan yang rasional untuk mengangani 
masalah tersebut. Perencana sosial mengembangkan program, mencoba mencari 
alternatif sumber pendanaan dan mengembangkan consensus dalam kelompok yang 
memiliki berbagai minat atau kepentingan.26 
Dalam intervensi mezzo, pekerja sosial dapat berperan sebagai pendidik, 
pekerja sosial diharapkan memiliki kemampuan menyampaikan informasi dengan 
baik dan jelas serta mudah ditangkap oleh subyek yang menjadi sasaran perubahan. 
Pekerja sosial harus memiliki pengetahuan yang cukup memadai terkait topik yang 
disampaikan. Pekerja sosial dapat menghubungi rekan satu profesi atau lain profesi 
yang menguasai materi tersebut.27 
                                                          
25 Kartono, Rinikso . Ibid. hal : 10 
26 Kartono, Rinikso . Ibid. hal : 11 
27 Kartono, Rinikso . Ibid. hal :9  
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Dapat ditarik kesimpulan dari uraian peran pekerja sosial bahwa fokus utama 
pekerja sosial yaitu mengembalikan keberfungsian sosial individu. Keberfungsian 
sosial ini merupakan konsepsi terpenting bagi pekerjaan sosial. Inilah kemudian yang 
membedakan antara pekerjaan sosial dengan profesi lainya. Pada kasus autisme yang 
merupakan anak dengan kesulitan dalam berinteraksi, berkomunikasi dan berbahasa, 
serta memiliki prilaku yang tidak terarah, yang di mana kesemuanya ini berimbas 
pada sulitnya anak dengan autisme untuk dapat memenuhi kebutuhan mendasarnya, 
dan menjalankan peranan sosialnya.  
Metode yang digunakan pekerja sosial ada 3 yaitu Metode casework , meotode 
Groupwork dan metode CO/CD. Dalam penganganan untuk anak autis pekerja sosial 
menggunakan ketiga metode tersebut, yaitu28 :  
a. Metode social casework yang diarahkan kepada penanganan anak autis 
secara individu, baik untuk mengatasi masalah perkembangan anak melalui 
terapi dan juga mencari minat dan bakat anak untuk dijadikan sumber 
kekuatan.  
b. Metode social group work yang diarahkan kepada penanganan anak autis 
dengan kelompoknya dan keluarganya sebagai suatu bersama sehingga 
terbentuklah lingkungan yang dapat menerima anak autisme secara terbuka. 
Dalam hal ini, yang terpenting adalah interaksi antara anak autisme dan 
sistem sosial yang ada di lingkungan sekitarnya. 
c. Metode social CO/CD yang diarahkan kepada lembaga pendidikan, 
masyarakat, dan pemerintah dalam pembuatan perencanaan serta pengam-
                                                          
28 Mujahiddin.2012. Memahami dan Mendidik Anak Autis Melalui Perspektif dan Prinsip-Prinsip Metode 
Pekerja Sosial. Medan : Mataniari Publisher. Hlm : 93 
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bilan kebijakan untuk anak dengan autisme yang menyangkut kebijakan 
tentang jaminan pendidikan, jaminan kesehatan dan jaminan ekonomi 
(lapangan pekerjaan). Sehingga, sistem yang ada dapat menerima atau 
menampung anak dengan autisme ketika anak dengan autisme sudah dapat 
dikurangi sepektrum autisnya. Serta sumber kekuatan yang mereka miliki 
dapat disalurkan kepada sistem sumber yang ada. 
